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ABSTRACT

Work productivity is defined as a concrete result (product) produced by
individuals or groups, during a certain unit of time in a work process. In order for
employees to be productive at work, an organization or company needs to pay
attention to the factors that affect employee productivity. The purpose of this study
was to determine the effect of work motivation and work experience on employee
work productivity at CV. Waja Motor Sukawati Branch.

This research was conducted on CV. Waja Motor Sukawati Branch. The
number of samples taken as many as 30 employees using saturated samples. Data
was collected by means of interviews, documentation, observation and
distributing questionnaires. The research instrument used is validity test and
reliability test. The analytical technique used is the classical assumption test,
multiple correlation test, analysis of determination, multiple linear regression
analysis, F test and t test.

Based on the results of the analysis obtained that work motivation has a
positive and significant effect on employee work productivity at CV. Waja Motor
Sukawati Branch. work experience has a positive and significant effect on
employee work productivity on CV. Waja Motor Sukawati Branch. Determination
is obtained from the amount of R Square in Table 5.11 which is 0.701 or 70.10%.
Determination of 70.10%, meaning that the variable of Work Motivation (X1) and
the variable of Work Experience (X2) is able to explain the variable of Employee
Work Productivity (Y) is 70.10%. The remaining 29.90% (100% - 70.10%) was
explained by other factors not included in this study.

Keywords : Work Motivation, Work Experience, Work Productivity

ABSTRAK

Produktivitas kerja diartikan sebagai hasil konkrit (produk) yang dihasilkan
oleh individu atau kelompok, selama satuan waktu tertentu dalam suatu proses
kerja. Agar karyawan produktif dalam bekerja, suatu organisasi atau perusahaan
perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja
dan pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada CV. Waja
Motor Cabang Sukawati.
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Penelitian ini dilakukan pada CV. Waja Motor Cabang Sukawati. Jumlah
sampel yang diambil sebanyak 30 orang karyawan dengan menggunakan sampel
jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dokumentasi, observasi
dan penyebaran kuesioner. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu uji validitas
serta uji reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan yaitu uji asumsi Kklasik, uji
korelasi berganda, analisis determinasi, analisis regresi linier berganda, uji F serta
uji t.

Berdasarkan hasil analisis memperoleh bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada CV. Waja
Motor Cabang Sukawati. pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan pada CV. Waja Motor Cabang Sukawati.
Determinasi diperoleh dari besarnya R Square pada Tabel 5.11 sebesar 0,701 atau
70,10%. Determinasi sebesar 70,10%, artinya variabel Motivasi Kerja (X1) dan
variabel Pengalaman Kerja (X2) mampu menjelaskan variabel Produktivitas Kerja
Karyawan (YY) adalah sebesar 70,10%. Sisanya sebesar 29,90% (100% - 70,10%)
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Kata kunci : Motivasi Kerja, Pengalaman Kerja, Produktivitas Kerja

PENDAHULUAN yang dihasilkan oleh individu atau
Sumber daya manusia masih kelompok, selama satuan waktu
menjadi sorotan bagi organisasi tertentu dalam suatu proses kerja
dalam usaha untuk bertahan dan (Yunarsih dan Suwanto,
dalam persaingan yang 2016:156). Produktivitas
kompetitif. Salah satu fokus mencakup sikap mental karyawan
utama manager dalam yang memandang ke depan secara
meningkatkan efektifitas optimis  dengan memegang
organisasi adalah prilaku sumber keyakinan diri bahwa kehidupan
daya manusia dalam bekerja. hari ini adalah lebih dari hari
Sumber daya manusia tidak saja kemarin dan hari esok adalah
membantu  organisasi  dalam lebih baik hari ini. Faktor-faktor
mencapai tujuannya tetapi juga yang dapat berpengaruh terhadap
membantu menentukan tujuan produktivitas kerja terdiri
efektif yang dapat di capai dengan pendidikan, disiplin kerja,
sumber daya yang dimiliki oleh motivasi, keterampilan  dan
perusahaan  (Kartika, = 2016). pengalaman, seni serta ilmu
Setiap perusahaan selalu manajemen dan modal (Salju dan
menginginkan produktivitas dari Lukman, 2018). Penelitian ini
setiap karyawannya meningkat dilakukan pada CV. Waja Motor
(Ananda dan Agussalim, 2020). Cabang Sukawati, karena
Produktivitas kerja diartikan ditemukan adanya produktivitas
sebagai hasil konkrit (produk) kerja yang menurun pada CV.
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Waja Motor Cabang Sukawati.
Penurunan produktivitas
karyawan pada CV. Waja Motor
Cabang Sukawati terjadi akibat
adanya pandemi Covid 19 yang
menimbulkan PSBB atau PPKM
yaitu adanya pembatasan kegiatan
sosial masyarakat. Produktivitas
karyawan pada CV. Waja Motor
Cabang Sukawati menurun pada
tahun 2020-2021 setelah adanya
pandemi Covid-19 dibandingkan
tahun 2019 yakni sebelum terjadi
pandemi Covid-19.

Beradasarkan hasil observasi
ditemukan bahwa pada tahun
2019 yakni sebelum adanya
pandemi Covid-19 yakni masih
terdapat 3 orang karyawan yang
sangat produktif dan 19 orang
karyawan yang produktif, namun
pada tahun 2020 saat karyawan
mengalami  work from home,
jumlahnya mengalami penurunan
yang signifikan menjadi 0
karyawan yang sangat produktif
dan 2 karyawan saja yang
produktif. Selanjutnya  bila
ditinjau dari jumlah karyawan
yang cukup produktif di tahun
2019 mencapai 14 orang dan
jumlah karyawan yang kurang
produktif sebanyak 6 orang, lalu
mengalami peninkatan karyawan
yang kurang produktif di tahun
2020 yakni mencapai 17 orang.
Hal ini membuktikan bahwa
adanya penurunan produktivitas
kerja karyawan.
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Produktivitas kerja karyawan
dapat dipengaruhi salah satunya

olen  faktor motivasi  Kkerja
karyawan. Motivasi adalah
serangkaian sikap dan nilainilai
yang mempengaruhi individu
untuk mencapai hal yang spesifik
sesuai dengan tujuan individu.
Sikap dan  nilai  tersebut

merupakan suatu yang invisible
yang memberikan kekuatan untuk
mendorong individu untuk
bertingkah laku dalam mencapai
tujuan (Nangoy dkk., 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh
Laisa dan Monoarfa (2018)
menyatakan bahwa motivasi kerja

berpengaruh  positif  terhadap
produktivitas kerja. Apriliyani dan
Sukamto  (2019) menyatakan
bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif  terhadap  produktivitas
kerja.

Faktor lain yang
mempengaruhi produktivitas kerja
selain motivasi adalah

pengalaman kerja yang baik dapat
juga menunjang keberhasilan
suatu perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Sebab melalui adanya

dua  faktor  tersebut  akan
menciptakan tingkat produktivitas
kerja ~yang tinggi sehingga
menunjang keberhasilan
perusahaan.  Sebaliknya  jika
tingkat produktivitas kerja
menurun  akan  menghambat
perusahaan tersebut dalam
mencapai  tujuannya.  Setiap

perusahaan selalu menginginkan



Jurnal EMAS

produktivitas dari setiap
karyawannya meningkat. Untuk
mencapai hal tersebut, perusahaan
harus memberikan motivasi yang
baik kepada seluruh karyawannya
agar dapat mencapai prestasi kerja
dan meningkatkan produktivitas.
Dengan ditambah suatu
pengalaman kerja yang dimiliki
oleh para karyawannya, akan
memberikan suatu hubungan yang

besar dalam upaya mencapai
tingkat produktivitas.

Pengalaman  kerja  adalah
modal utama seseorang untuk
terjun ke dalam suatu bidang
pekerjaan.  Pengalaman  kerja
seseorang harus kadang lebih
dihargai daripada pendidikan

yang tinggi. Dengan pengalaman
yang dimiliki oleh seseorang
akan dapat bekerja dengan lebih
efisien sehingga akan
menguntungkan perusahaan
(Lisnawati dan Permadi, 2018).
Pengalaman  yang  diperoleh
seseorang akan membantu dalam
memberikan  pengetahuan dan
keterampilan yang sesuai dengan
pekerjaan  yang  ditekuninya.
Seseorang  melakukan  jenis
pekerjaan secara berulang dalam
waktu yang cukup lama akan
membuat dirinya menjadi lebih

mengenal dan terampil dalam
melaksanakan pekerjaan.
Pengalaman  yang  diperoleh

seseorang akan membantu dalam
memberikan  pengetahuan dan
keterampilan yang sesuai dengan
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pekerjaan  yang  ditekuninya.
Maka, pengalaman kerja
merupakan faktor yang penting
dalam melaksanakan suatu
pekerjaan, sehingga barang atau
jasa yang dihasilkan mempunyai
kualitas dan kuantitas yang baik.

Penelitian Putra (2017)
menunjukan hasil bahwa
pengalaman kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa, jika pengaruh
pengalaman  kerja  meningkat
maka produktivitas kerja akan
meningkat. Febrianti dkk. (2019)
dalam penelitiannya menyatakan

bahwa pengalaman kerja
berpengaruh  positif  terhadap
produktivitas kerja. Penelitian

yang dilakukan oleh Sitepu dan
Anjani (2017) menyatakan bahwa

pengalaman kerja berpengaruh
positif  terhadap  produktivitas
kerja. Penelitian serupa oleh
Sukasma (2015), Putri (2016),
Kumbadewi dkk. (2016),
Halimatussakdiah  dkk. (2019)
juga menyatakan pengalaman

kerja berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja. Namun hasil
berbeda diperoleh Hambali (2021)
yang menemukan bahwa tidak ada
pengaruh signifikan antara
pengalaman kerja dengan
produktivitas.

Perkembangan mutu sumber
daya manusia semakin penting
keberadaannya. Hal ini mengingat
bahwa perusahaan yang
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mempekerjakan  sumber daya
manusia, menginginkan  suatu
hasil dan manfaat yang baik dan
dapat mengikuti perubahan dan
perkembangan yang terjadi dalam
perusahaan. Motivasi dan
pengalaman kerja merupakan hal
yang berperan penting dalam
meningkatkan suatu efektivitas

kerja. Karena orang yang
mempunyai motivasi dan
pengalaman Kkerja yang tinggi
akan berusaha dengan sekuat

tenaga supaya pekerjaanya dapat
berhasil dengan sebaik-baiknya,

akan membentuk suatu
peningkatan produktivitas Kkerja.
Dalam melakukan usaha

meningkatkan produktivitas kerja
ini, CV. Waja Motor cabang
Sukawati  telah  menetapkan
beberapa upaya yang bertujuan

untuk memotivasi kerja para
karyawannya.  Adapun upaya
tersebut dengan  memberikan

beberapa fasilitas-fasilitas kerja
yang sangat menunjang dalam
meningkatkan produktivitas
kepada seluruh karyawanya.

Berdasarkan uraian di atas dan
ditemukannya hasil penelitian
terdahulu yang tidak konsisten,
maka peneliti tertarik  untuk
melakukan  penelitian  tentang
“Pengaruh Motivasi Kerja Dan
Pengalaman Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan
Pada CV. Waja Motor Cabang
Sukawati”.
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TINJAUAN PUSTAKA

1. Goal Setting Theory

Goal setting theory merupakan
salah satu bagian dari teori
motivasi yang dikemukakan oleh
Edwin Locke pada tahun 1978.
Goal setting theory didasarkan
pada bukti yang berasumsi bahwa
sasaran (ide-ide akan masa depan,
keadaan yang diinginkan)
memainkan peran penting dalam
bertindak. Teori penetapan tujuan
yaitu model individual yang
menginginkan untuk  memiliki
tujuan, memilih  tujuan dan
menjadi termotivasi untuk
mencapai tujuan-tujuan (Birnberg
dalam Mahennoko, 2011).
Teori ini juga menyatakan bahwa
perilaku individu diatur oleh ide
(pemikiran) dan niat seseorang.
Sasaran dapat dipandang sebagai
tujuan atau tingkat kerja yang
ingin dicapai oleh individu. Jika
seorang individu berkomitmen
untuk mencapai tujuannya, maka
hal ini  akan mempengaruhi
tindakannya dan mempengaruhi
konsenkuensi  Kinerjanya. Teori
ini  juga menjelaskan bahwa
penetapan tujuan yang menantang
dan dapat diukur hasilnya akan
dapat meningkatkan pestasi kerja
(kinerja), yang diikuti dengan
kemampuan dan keterampilan
kerja. Berdasarkan uraian di atas,
maka diasumsikan bahwa untuk
mencapai kinerja yang optimal
harus ada kesesuaian tujuan
individu dan organisasi. Dengan
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menggunakan pendekatan goal
setting theory, Kkinerja pegawai

yang baik dalam

menyelanggarakan pelayanan

publik  diidentikkan  sebagai

tujuannya.

2. Produktivitas Kerja
Sedarmayanti (2017:57)

produktivitas adalah bagaimana
menghasilkan dan meningkatkan
hasil barang dan jasa setinggi
mungkin dengan memanfaatkan
sumber daya secara efisien.
Produktivitas dalam dunia kerja
merupakan hal yang sangat
penting, karena dengan adanya
produktivitas kerja diharapkan
pekerjaan akan terlaksana secara
efektif dan efisien. Menurut
Budiasih  (2012) menyatakan
bahwa adapun indikator-indikator
dalam produktivitas karyawan
yaitu Jumlah jam kerja tiap hari
kerja dibandingkan dengan jam
kerja yang ditentukan, Tingkat

kecepatan waktu dalam
menyelesaikan  pekerjaan  dan
Intensitas perbaikan dalam
menyelesaikan pekerjaan.
3. Motivasi Kerja

Kadarisman (2012:276)
menyatakan ~ bahwa  motivasi

adalah serangkaian sikap dan
nilai-nilai yang mempengaruhi
individu untuk mencapai hal yang
spesifik sesuai dengan tujuan
individu. Motivasi sangat penting
untuk diberikan kepada para
karyawan karena dengan motivasi
ini diharapkan setiap individu
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karyawan mau bekerja keras dan
antusias untuk mencapai
produktivitas kerja yang tinggi
(Ananda dan Agussalim, 2020).
Menurut Hamzah B. Uno (2009:
73) dimensi dan indikator
motivasi kerja yaitu Motivasi
internal yang terdiri atas tanggung
jawab dalam melaksanakan tugas,
melaksanakan tugas dengan target
yang jelas, memiliki rasa senang
dalam bekerja, diutamakan
prestasi dari apa yang
dikerjakannya. Motivasi eksternal
yaitu selalu berusaha memenuhi
kebutuhan hidup dan kebutuhan

kerjanya, senang memperoleh
pujian dari apa yang
dikerjakannya, bekerja dengan
harapan ingin memperoleh

perhatian dariteman dan atasan.
Berdasarkan permasalahan yang
diangkat yang dilandasi dengan
tinjauan pustaka maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah :
Hai : Motivasi Kerja
berpengaruh positif terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan
pada CV. Waja Motor Cabang
Sukawati.
4. Pengalaman Kerja
Pengalaman  kerja  adalah
tingkat penguasaan pengetahuan
serta  keterampilan  seseorang
dalam pekerjaannya yang dapat
diukur dari masa kerja dan dari
tingkat pengetahuan serta
keterampilan yang dimilikinya
(Nangoy dkk., 2020). Pengalaman
kerja adalah sebagai suatu ukuran
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tentang lama waktu atau masa
kerjanya yang telah ditempuh
seseorang  dalam  memahami
tugas-tugas suatu pekerjaan dan
telah melaksanakannya dengan
baik (Putra, 2017). Menurut
Foster, ada beberapa hal juga
untuk menentukan berpengalaman
tidaknya seorang karyawan yang

sekaligus  sebagai indikator
pengalaman Kkerja yaitu lama
waktu/masa kerja, tingkat

pengetahuan, keterampilan yang
dimiliki dan penguasaan terhadap
pekerjaan dan peralatan.
Berdasarkan permasalahan yang
diangkat yang dilandasi dengan
tinjauan pustaka maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah :

Haz : Pengalaman Kerja
berpengaruh positif terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan
pada CV. Waja Motor Cabang
Sukawati.

METODE PENELITIAN

Populasi  yang  digunakan
didalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan pada CV. Waja
Motor Cabang Sukawati sebanyak
30 orang. Metode penentuan
sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode
populasi atau sensus yaitu semua
populasi  yang  dipergunakan
sebagai sampel sebanyak 30
Orang karyawan pada CV. Waja
Motor Cabang Sukawati.

Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian
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ini  yaitu melalui wawancara,
observasi, dan kuesioner. Teknik
analisis data yang digunakan
adalah uji  validitas  dan
reliabilitas, uji asumsi klasik yang
terbagi menjadi tiga vyaitu uji
normalitas, uji multikolinieritas,
uji  heteroskedastisitas, analisis
regresi linier berganda, analisis
korelasi berganda, analisis
determinasi, uji F dan uji t.

ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN
1. Pengujian Instrumen
Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian,
seluruh indikator dalam variabel
memiliki koefisien korelasi yang
lebih besar dari 0,30. Jadi dapat
disimpulkan ~ bahwa  seluruh
indikator telah memenuhi syarat
validitas data serta semua variabel
telah memenuhi syarat reliabilitas
data karena telah memenuhi
syarat nilai cronbach alpha lebih
besar dari 0,60
Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil uji normalitas
memperoleh nilai Sig.(2-tailed)
sebesar 0,195 > 0,05 berarti nilai
residual terstandarisasi dinyatakan
menyebar secara normal. Uji
Multikolinearitas  menunjukkan
bahwa nilai Tolerance dan VIF
untuk seluruh variabel bebas telah
lebih besar dari 0,1 dan lebih kecil
dari 10. Jadi dapat disimpulkan
bahwa model uji tidak terdeteksi
kasus  multikolinearitas.  Uji
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Heteroskedastisitas menunukkan
seluruh  variabel bebas tidak
berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat atau tingkat
signifikansi variabel bebas berada
di atas 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model
regresi pada penelitian.

2. Analisis  Regresi Linier
Berganda
Berdasarkan hasil analisis

ditemukan persamaan regresi Y

= 1,765 + 0,206 X: + 0,309 X:

yang berarti seluruh koefisien

regresi  berpengaruh  terhadap

produktivitas kerja karyawan.

3. Analisis Korelasi Berganda
Berdasarkan hasil analisis, nilai

korelasi R sebesar 0,837. Ini
berarti terdapat hubungan yang
sangat kuat antara variabel

Motivasi Kerja (X1) dan variabel
Pengalaman Kerja (X2) terhadap
variabel ~ Produktivitas  Kerja
Karyawan () karena nilai 0,837
berada diantara 0,800 dan 0,1000.
4. Analisis Determinasi
Berdasarkan  hasil  analisis
determinasi diperoleh dari
besarnya R Square sebesar 0,701
atau 70,10%. Determinasi sebesar
70,10%, artinya variabel Motivasi
Kerja ~ (X1) dan  variabel
Pengalaman Kerja (X2) mampu
menjelaskan variabel
Produktivitas Kerja Karyawan ()
adalah sebesar 70,10%. Sisanya
sebesar 29,90% (100% - 70,10%)
dijelaskan oleh faktor lain yang
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tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.
5 UjiF

Hasil uji F variabel Motivasi
Kerja (X1) dan Pengalaman Kerja
(X2) diperoleh tingkat signifikansi
sebesar 0,000 < dari o = 0,050
berarti variabel Motivasi Kerja
(X1) dan Pengalaman Kerja (X2)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Produktivitas
Kerja Karyawan (Y) pada CV.
Waja Motor Cabang Sukawati.
Jadi, model yang menyatakan
bahwa model penelitian variabel
Motivasi  Kerja  (X1) dan
Pengalaman Kerja (X2)
berpengaruh terhadap variabel
Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
pada CV. Waja Motor Cabang
Sukawati..

6. Ujit
a. Hasil uji t variabel Motivasi
Kerja  (X1)  memperoleh

tingkat signifikansi sebesar
0,007 < dari a = 0,050 berarti
variabel Motivasi Kerja (X1)
berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap
Produktivitas Kerja
Karyawan (Y) pada pada CV.
Waja Motor Cabang
Sukawati. Jadi, hipotesis
yang menyatakan bahwa
variabel Motivasi Kerja (X1)
berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap
Produktivitas Kerja
Karyawan (Y) pada CV.
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Waja Motor Cabang
Sukawati diterima.
Hasil uji t  variabel

Pengalaman  Kerja  (X2)
diperoleh tingkat signifikansi
sebesar 0,003 < dari o =
0,050 berarti variabel
Pengalaman  Kerja (X2)
berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap variabel
Produktivitas Kerja
Karyawan (Y) pada CV.
Waja Motor Cabang
Sukawati.  Jadi, hipotesis
yang menyatakan bahwa
variabel Pengalaman Kerja
(X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel

Produktivitas Kerja
Karyawan (Y) pada CV.
Waja Motor Cabang

Sukawati diterima.

PENUTUP
1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data

serta pembahasan, maka didapat
simpulkan hasil penelitian sebagai
berikut:

a. Motivasi Kerja berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan pada CV. Waja
Motor Cabang Sukawati.

. Pengalaman Kerja
berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap
Produktivitas Kerja

Karyawan pada CV. Waja
Motor Cabang Sukawati.
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2. Keterbatasan Penelitian
a. Mengingat

keterbatasan
penelitian ini, diharapkan
bagi peneliti berikutnya agar
menambah variabel lain yang

dapat mempengaruhi
Produktivitas Kerja
Karyawan, karena dalam
penelitian ~ ini  pengaruh

Motivasi Kerja (Xi) dan
variabel Pengalaman Kerja
(X2) mampu menjelaskan
variabel Produktivitas Kerja
Karyawan (YY) adalah sebesar
70,10%. Sisanya sebesar
29,10% (100% - 70,10%)
dijelaskan oleh faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.

peneliti
selanjutnya dapat melakukan
penyebaran kuesioner secara
langsung di lokasi penelitian
agar terdapat komunikasi 2
arah  apabila  responden
bingung dalam pemahaman
bahasa kuesioner, mengingat
penelitian ini menggunakan
google form karena kondisi
pandemic covid-19.

Diharapkan penelitian
selanjutnya dapat
mempergunakan model
penelitian yang lebih baik
serta dapat menggunakan
metode analisis yang terbaru
seperti  model  penelitian
moderasi ataupun mediasi

menggunakan analisis path.
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3. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian, kesimpulan berikut
beberapa saran yang dapat
diberikan:

a. Diharapkan instansi
memberikan motivasi kepada
seluruh karyawannya seperti
memberikan masa cuti, uang
lembur, melaksanakan
kegiatan yang bersifat
kekeluargaan secara berkala
serta kegiatan lainnya agar
tercipta  lingkungan kerja
yang kondusif serta karyawan
dapat mencapai target kerja
yang diharapkan serta sesuai
dengan perencanaan. Karena
berdasarkan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa
Motivasi Kerja berpengaruh
terhadap produktivitas Kerja,
serta berdasarkan hasil skor
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